
Pernyataan Sikap Masyarakat Sipil/LSM Global tentang 
Pendekatan Strategis terhadap Pengelolaan Kimiawi Internasional  

The Strategic Approach to International Chemicals Management1(SAICM) 
 
Mengenali “pentingnya perubahan fundamental yang dibutuhkan agar masyarakat luas 
mengelola kimiawi-kimiawi,”2  Menteri-menteri Lingkungan, Menteri-menteri Kesehatan dan 
delegasi lainnya dari 100 negara dan wakil-wakil masyarakat sipil serta sektor swasta di Dubai, 
pada 6 Februari, 2006, mendeklarasikan “lingkungan secara global terus-menerus terpapar dan 
mengalami kontaminasi udara, air dan tanah, merugikan kesehatan dan kesejahteraan jutaan 
orang.”3  
 
Mereka mengadopsi Pendekatan Strategis terhadap Pengelolaan Kimiawi Internasional 
(Strategic Approach to International Chemicals Management/SAICM), suatu rencana aksi 
global yang bertujuan: “untuk mencapai manajemen kimiawi dengan baik dan benar pada tahun 
2020 termasuk daur-hidupnya agar diproduksi dan digunakan sedemikian rupa sehingga mampu 
meminimalkan efek yang tak-terpulihkan pada kesehatan manusia dan lingkungan.”4 
 
SAICM mengangkat isu kimiawi di pertanian dan industri; meliputi semua tahap daur hidup 
pembuatan, pemakaian dan pembuangan kimiawi; serta meliputi kimiawi dalam produk dan 
dalam limbah. 
 
Kami, .................................., organisasi masyarakat sipil Indonesia, bergabung dengan upaya-
upaya global ini untuk menuju masa depan yang bebas dari paparan kimiawi-kimiawi yang 
membahayakan. 
 
Kami sepakat dengan SAICM untuk: 

 Melakukan aksi dan tindakan yang diperlukan untuk “mencegah efek tak-terpulihkan dari 
kimiawi terhadap kesehatan anak-anak, ibu hamil, penduduk usia subur, para lanjut usia, 
kaum miskin, pekerja, kelompok-kelompok rentan lainnya dan lingkungan yang rawan.”5 

 Mendorong “diterapkannya pendekatan kehati-hatian dini”6 dan “pertimbangan-
pertimbangan untuk memprioritaskan tindakan-tindakan pencegahan pencemaran.”7 

 Mengangkat “kurangnya kapasitas untuk mengelola kimiawi di negara-negara berkembang 
dan negara-negara dalam transisi ekonomi, yang memiliki ketergantungan pada pestisida 
dalam pertanian, pemaparan kimiawi terhadap para pekerja dan kekuatiran akan dampak 
jangka panjang dari kimiawi terhadap kesehatan manusia dan lingkungan.”8 

 Memegang komitmen untuk “mempromosikan dan mendukung pengembangan dan 
implementasi dari, dan inovasi lebih jauh dalam, alternatif-alternatif yang lebih aman, 
termasuk produksi bersih, diinformasikannya pengganti kimiawi-kimiawi tertentu dan 
alternatif-alternatif non-kimiawi.”9  

 Mempromosikan “alih teknologi yang lebih bersih dan aman”10 dan mendukung 
ketersediaannya sesuai dengan “dukungan finansial yang ada dan yang baru.”11 

 Mempromosikan “pengembangan kapasitas, pendidikan dan pelatihan serta pertukaran 
informasi akan pengelolaan kimiawi yang lebih berwawasan lingkungan bagi semua 
pemangku kepentingan.”12 

 Memastikan bahwa “pengelolaan kimiawi yang lebih baik sangat penting untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan, termasuk penghapusan kemiskinan dan penyakit, peningkatan 
kesehatan manusia dan lingkungan serta peningkatan dan pemeliharaan standar hidup di 
semua negara di segala lini pembangunan.”13 

 Berkomitmen pada “promosi dan dukungan yang berarti serta partisipasi aktif di segala 
sektor masyarakat sipil, terutama perempuan, pekerja dan masyarakat adat, dalam peraturan 
dan proses-proses pengambilan keputusan yang terkait dengan keselamatan kimiawi.”14 
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 Berkomitmen untuk memfasilitasi akses kepada “informasi dan pengetahuan tentang 
kimiawi melalui siklus hidupnya, termasuk resiko-resiko pemaparannya pada kesehatan 
manusia dan lingkungan.”15 

 
Kami berkomitmen dan menghimbau semua pemangku kepentingan termasuk pemerintah, 
lembaga-lembaga non-pemerintah, sektor swasta, organisasi antar-pemerintah dan lain-lain 
untuk bekerja bersama menerapkan kebijakan-kebijakan SAICM, dan untuk mereformasi kajian 
peraturan-peraturan, kebijakan-kebijakan dan praktek-praktek pengelolaan kimiawi pada 2020 
agar menjadi tujuan utama di semua negara. 
 

-selesai- 
 

Pernyataan Sikap Masyarakat Sipil/LSM Global terhadap SAICM ini dikembangkan oleh enam 
wakil jaringan LSM pada Pertemuan Perencanaan yang dilaksanakan di Toronto, Canada, 
January 23-25, 2008 dalam peluncuran Kampanye Global SAICM (Global SAICM Outreach 
Campaign). Wakil-wakil jaringan itu adalah: Health Care Without Harm (HCWH); the 
International POPs Elimination Network (IPEN); International Society of Doctors for the 
Environment (ISDE); Pesticides Action Network International (PAN); Women in Europe for a 
Common Future (WECF); and the World Federation of Public Health Associations (WFPHA). 
Pada pertemuan tersebut disepakati bahw pernyataan sikap ini akan dipresentasikan sebagai 
pertimbangan dan diadopsi oleh LSM dan kelompok masyarakat sipil lainnya di seluruh dunia 
sebagai bagian dari kampanye global untuk mendapatkan lebih dari seribu dukungan LSM untuk 
pernyataan ini paling tidak di 80 negara mewakili berbagai wilayah di seluruh dunia. 
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Form Dukungan Kampanye Global 
Nama Organisasi  
Negara dan alamat kantor pusat  
Kontak (nama dan alamat email)  
Website (bila ada)  
Wilayah Kerja Geografis dari Organisasi 

[] Lokal, Negara Bagian, Propinsi atau 
Regional dari suatu negara 

[] Nasional 

[] Regional (dua atau lebih negara) 

[] Internasional 

Nama wilayah geografis:__________________ 

Jenis Organisasi (pilih satu) 

[] Organisasi Lingkungan 

[]Organisasi Advokasi Kesehatan  

[]Organisasi Pembangunan 

[]Organisasi Profesi  

[]Organisasi Masyarakat 

[] Serikat Pekerja 

[]Organisasi Konsumen 

[] Lainnya_____________________________ 

Bidang Minat Isu Pengamanan Kimiawi (tandai sebanyak mungkin 
yang sesuai) 
 

[] Mempromosikan perbaikan perundang-undangan dan peraturan 
nasional, dan atau penegakan hukum yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan SAICM 2020; 

[] Melindungi petani, nelayan, pekerja dan masyarakat dari bahaya-
bahaya yang disebabkan oleh pemaparan terhadap kimiawi 
pertanian; 

[] Melindungi anak-anak, masyarakat umum dan lingkungan dari 
bahaya-bahaya yang disebabkan oleh pemaparan logam berbahaya 
beracun seperti timbal, mercury dan cadmium; 

[] Melindungi kesehatan manusia dan/atau ekosistem dari bahaya-
bahaya yang disebabkan oleh pemaparan terhadap polutan organik 
yang persisten dan kimiawi toksik lainnya; 

[] Melindungi pekerja dari pemaparan kimiawi toksik di tempat 
kerja; 

[] Memantau kehadiran kimiawi toksik dalam produk-produk 
konsumen; pada manusia; dan/atau di lingkungan; 

[] Mempromosikan minimisasi sampah dan pengelolaannya yang 
ramah lingkungan, seperti strategi-strategi zerowaste, yang 
bertujuan melindungi masyarakat dari senyawa berbahaya beracun 
yang berasal dari fasilitas-fasilitas yang mencemari dan praktek-
praktek seperti pembakaran terbuka, pembuangan limbah, TPA 
yang terbuka, dan pencemaran dari insinerator. 

 
(Mohon dapat dikirimkan ke: ipen@ipen.org) 
 
                                                 
1 The Strategic Approach to International Kimiawi Management (SAICM) comprises three core texts: The Dubai Declaration, 
which expresses the commitment to SAICM by Ministers, heads of delegation and representatives of civil society and the private 
sector; The Overarching Policy Strategy, which sets out the scope of SAICM, the needs it addresses and objectives; and A 
Global Plan of Action, which sets out proposed work areas and activities for implementation of the Strategic Approach. These 
texts can be found in all UN languages at: http://www.chem.unep.ch/saicm/SAICM%20texts/SAICM%20documents.htm  
2 SAICM Dubai Declaration paragraph 7 
3 SAICM Dubai Declaration paragraph 5 
4 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 13 
5 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 7 (c)  
6 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 14 (e) 
7 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 14 (f) 
8 SAICM Dubai Declaration paragraph 6 
9 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 14 (j)  
10 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 10 (b) 
11 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 19 
12 SAICM Global Plan of Action, Executive Summary, paragraph 8 (i) 
13 SAICM Dubai Declaration paragraph 1 
14 SAICM Overarching Policy Strategy paragraph 16 (g) 
15 SAICM Dubai Declaration paragraph 21 


